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Abstrak 
Pendahuluan: The Joint United Nations Program on HIV/AIDS (UNAIDS) menyatakan bahwa secara 
global, pada tahun 2022 terdapat 1,3 juta infeksi baru dan total terdapat 39 juta ODHIV (orang dengan 
HIV) serta 630 ribu kasus kematian akibat AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome). Berdasarkan 
data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hingga saat ini, AIDS masih menjadi krisis global yang 
mendesak.  Selain itu, target global yang ditetapkan oleh UNAIDS untuk pengujian dan pengobatan 
antiretroviral untuk semua subpopulasi dan kelompok umur telah meningkat (The Joint United Nations 
Programme on HIV/ AIDS, 2023). Kementerian Kesehatan telah melakukan perubahan signifikan dalam 
pencegahan dan pengendalian HIV di lapangan, baik dari populasi kunci sebagai pemanfaat program 
maupun dari tenaga medis di fasilitas kesehatan yang terlibat dalam pencegahan dan pengendalian 
HIV. (Kemenkes RI, 2022).  Tujuan kegiatan: memberikan peningkatan literasi Kesehatan bagi ODHIV 
ON ARV dan Populasi Kunci melalui kegiatan edukasi pencegahan dan penanganan HIV AIDS. Metode 
Penelitian: pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode pre dan post   .  Subjek pengabdian 
ini adalah ODHIV ON ARV dan Populasi Kunci yang berobat di UPT Puskesmas Lawawoi.  Pengambilan 
data pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang diberikan sebelum 
dan setelah dilakukan pelatihan. Hasil: didapatkan bahwa sebelum dilakukan edukasi pada ODHIV ON 
ARV dan Populasi Kunci rata-rata  nilai pengetahuan 30%.  Sedangkan setelah edukasi terdapat 
peningkatan literasi Kesehatan  ODHIV ON ARV dan Populasi Kunci menjadi 100%. Kesimpulan: 
terdapat peningkatan literasi Kesehatan pengetahuan ODHIV ON ARV dan Populasi Kunci setelah 
dilakukan Edukasi Pencegahan dan Penanganan HIV AIDS 
Kata kunci – ODHIV ON ARV, populasi kunci, edukasi, pengetahuan 

Abstrak 
Introduction: Joint United Nations Programme on HIV/AIDS (UNAIDS) menyebutkan secara global, 
pada tahun 2022 akan terjadi 1,3 juta infeksi baru dan total 39 juta ODHIV (orang dengan HIV) dan 
630 ribu kasus kematian akibat AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome). Based on this data, it 
can be concluded that until now, AIDS is still an urgent global crisis.  Additionally, global targets set by 
UNAIDS for antiretroviral testing and treatment for all subpopulations and age groups have increased 
(The Joint United Nations Program on HIV/AIDS, 2023). The Ministry of Health has made significant 
changes in HIV prevention and control in the field, both from key populations as program beneficiaries 
and from medical personnel in health facilities who are involved in HIV prevention and control. (RI 
Ministry of Health, 2022). Activity goals: provide increased health literacy for PLHIV ON ARV and Key 
Populations through educational activities on HIV AIDS prevention and treatment. Methode:  This 
community service was conducted using the pre and post method. The subjects of this service were 
ODHIV ON ARV and Key Populations who were treated at the Lawawoi Health Center UPT. Data 
collection in this study used a research instrument in the form of a questionnaire given before and after 
the training. Results: it was found that before the education was given to PLHIV ON ARV and Key 
Populations, the average knowledge score was 30%. While after the education, there was an increase 
in Health literacy of PLHIV ON ARV and Key Populations to 100%. Conclusion : There is an increase in 
health literacy in the knowledge of PLHIV ON ARV and Key Populations after HIV AIDS Prevention and 
Handling Education was carried out. 
Keywords - PLHIV ON ARV, key populations, education, knowledge 
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PENDAHULUAN   

The Joint United Nations Program on HIV/AIDS (UNAIDS) menyatakan bahwa secara global, 
pada tahun 2022 terdapat 1,3 juta infeksi baru dan total terdapat 39 juta ODHIV (orang dengan HIV) 
serta 630 ribu kasus kematian akibat AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome).  Penyebaran HIV 
(Human Immunodeficiency Virus) sebenarnya dapat dicegah dengan penekanan Viral Load melalui 
terapi Antiretroviral (ARV).  Namun jumlah ODHIV yang mengakses terapi Antiretroviral baru mencapai 
29,8 juta (76,4%) dari 39 juta yang terdiagnosis HIV. Berdasarkan data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hingga saat ini, AIDS masih menjadi krisis global yang mendesak.  Selain itu, target 
global yang ditetapkan oleh UNAIDS untuk pengujian dan pengobatan antiretroviral untuk semua 
subpopulasi dan kelompok umur telah meningkat (The Joint United Nations Programme on HIV/ AIDS, 
2023).  

Target baru untuk tahun 2025 dibangun di atas kemajuan yang telah dicapai sejak 2010 dan 
mewakili tujuan jangka pendek yang ambisius. Pencapaian target ini akan membawa kita lebih dekat 
pada tujuan mengurangi infeksi HIV baru dan kematian terkait AIDS hingga 90% antara 2010 dan 
2030. Pada tahun 2025, infeksi baru secara global dan kematian akibat AIDS diperkirakan turun 
menjadi 4,4 dan 3,9 per 100.000 populasi, serta jumlah orang yang hidup dengan HIV (ODHIV) akan 
mulai menurun. (Stover et al., 2021). Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Khawcharoenporn et al., 2020) selama 1 tahun dengan metode Quasi-Eksperimental menunjukkan 
bahwa intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang infeksi 
HIV dan pencegahan penularan, sikap dan praktik terkait pencegahan, serta meningkatkan frekuensi 
pengujian HIV secara teratur di antara pasangan seronegatif 

Kemeterian Kesehatan telah melakukan perubahan signifikan dalam pencegahan dan 
pengendalian HIV di lapangan, baik dari populasi kunci sebagai pemanfaat program maupun dari 
tenaga medis di fasilitas kesehatan yang terlibat dalam pencegahan dan pengendalian HIV. (Kemenkes 
RI, 2022). Pengembangan layanan tidak lagi bergantung dari pelatihan yang disediakan Kementrian 
Kesehatan, melainkan setiap layanan dapat memperkuat tenaga kerjannya dengan penyediaan 
Technical Asssitence (TA) mentoring dengan konsep OJT (on The Job Training).  Dari sisi pelayanan 
dan perawatan, adanya layanan extra hours dan multi dispensing (MMD) juga dirasa sangat membantu 
dalam pencapaian target 95-95-95. (Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 
2022).  

HIV/AIDS masih menjadi masalah kesehatan global yang membutuhkan perhatian khusus, 
terutama dalam aspek pencegahan dan penanganan. Orang dengan HIV/AIDS (ODHIV) yang menjalani 
terapi Antiretroviral (ARV) membutuhkan pemahaman yang baik mengenai pengobatan dan cara 
menjaga kualitas hidup mereka. Selain itu, populasi kunci seperti pekerja seks komersial, pengguna 
narkoba suntik, laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki (LSL), serta transgender memiliki 
risiko tinggi tertular HIV, sehingga edukasi mengenai pencegahan sangat diperlukan. 

Di Indonesia, stigma dan diskriminasi terhadap ODHIV masih menjadi kendala besar dalam 
upaya pencegahan dan penanganan HIV/AIDS. Banyak individu yang enggan melakukan tes HIV 
karena takut akan konsekuensinya, padahal deteksi dini sangat penting untuk pengobatan yang lebih 
efektif. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 
kesehatan bagi ODHIV yang sedang menjalani terapi ARV serta populasi kunci melalui edukasi yang 
komprehensif. 
 
METODE  

Pengabdian Masyarakat  ini dilakukan melalui edukasi pencegahan dan penanganan HIV AIDS 
bagi ODHIV ON ARV dan Populasi Kunci di UPT Puskesmas Lawawoi Kecamatan Wattang Pulu 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Metode yang digunakan adalah pre dan post test.  Subjek dalam 
kegiatan ini adalah ODHIV ON ARV dan Populasi Kunci sebanyak 8 orang yang dilaksanakan pada 12 
Maret 2025. Pengambilan data pada penelitian menggunakan kuesioner tentang perilaku, keputusan, 
dan pengetahuan terdiri dari masing-masing 5 pertanyaan yang sudah dilakukan uji validitas. Kuesioner 
ini diberikan pada saat sebelum pelatihan dan sesudah dilaksanakan pelatihan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden  
Karakteristik Responden n % 

Usia (Tahun) 
26-35 
36-45 
46-50 

 
2 
4 
2 

 
25 
50 
25 

Pendidikan 
SD 

SMP 
SMA 

 
- 
2 
6 

 
 

25 
75 

Lama Pengobatan ARV 
≥ 3 Tahun 
< 3 Tahun 

 
5 
3 

 
62,5 
37,5 

Status 
ODHIV ON ARV 5 62,5 
Populasi Kunci 3 37,5 

 
Dari table 1 diatas diperoleh gambaran bahwa dari 8 responden, berdasarkan karakteristik usia 

sebagian besar responden berada pada usia 36-45 tahun (50%).  Berdasarkan karakteristik Tingkat 
Pendidikan sebagian besar Pendidikan terakhir responden berada pada Tingkat SMA  yakni 6 orang 
(75%). Berdasarkan karakteristik lama pengobatan ARV 5 orang (62,5%) berada pada masa kerja lama 
yaitu lebih dari 3 tahun.  Berdasarkan karakteristik status responden ODHIV ON ARV sebanyak 5 orang 
(62,5%). 

Tabel 2. Pengetahuan, Perilaku dan Keputusan Responden sebelum dan sesudah  
Edukasi Pencegahan dan Penanganan HIV AIDS 

No Variabel 
Sebelum Sesudah 
n % n % 

 Pengetahuan 
1. 
2. 
3. 

Tidak mungkin sama sekali 
Kemungkinan kecil 

Ragu – ragu 

0 
5 
3 

0 
62,5 
37,5 

0 
0 
0 

0 
0 
0 

4. Kemungkinan besar 0 0 0 0 
5. Sangat pasti 0 0 8 100 
 Total 8 100 8 100 
 Perilaku 

1. Tidak mungkin sama sekali 3 37,5 0 0 
2. Kemungkinan kecil 2 25 0 0 
3. Ragu – ragu  3 37,5 0 0 
4. Kemungkinan besar 0 0 0 0 
5. Sangat pasti 0 0 8 100 
 Total 8 100 8 100 
 Keputusan 

1. Tidak mungkin sama sekali 2 25 0 0 
2. Kemungkinan kecil 3 37,5 0 0 
3. Ragu – ragu 3 37,5 0 0 
4. Kemungkinan besar 0 0 0 0 
5. Sangat pasti 0 0 8 100 
 Total  8 100 8 100 

Sumber data: Data Primer, Maret 2025 
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Berdasarkan tabel 2. Variabel pengetahuan sebelum dilakukan edukasi, sebanyak 5 (62,5%) 
responden pengetahuan kemungkinan kecil dan 3 responden (37,5%) ragu – ragu.  Setelah dilakukan 
edukasi sebanyak 8 (100%) responden menjawab sangat pasti. Variabel Perilaku sebelum dilakukan 
edukasi, sebanyak 3 (37,5%) responden perilaku tidak mungkin sama sekali, 2 (25%) responden  
kemungkinan kecil dan 3 responden (37,5%) ragu – ragu.  Setelah dilakukan edukasi sebanyak 8 
(100%) responden menjawab sangat pasti. Variabel Keputusan sebelum dilakukan edukasi, sebanyak 
2 (25%) responden keputusan tidak mungkin sama sekali, 3 (37,5%) responden  kemungkinan kecil 
dan 3 responden (37,5%) ragu – ragu.  Setelah dilakukan edukasi sebanyak 8 (100%) responden 
menjawab sangat pasti 

 
Pembahasan 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan pengetahuan, 
perilaku, dan keputusan individu terkait kesehatan. Dalam konteks pengabdian ini, terlihat bahwa 
sebelum dilakukan edukasi, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang rendah mengenai topik 
yang diajarkan. Hanya 62,5% responden yang menunjukkan pengetahuan kemungkinan kecil, 
sementara 37,5% lainnya ragu-ragu. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu kesehatan tertentu. Menurut (Sri Handayani & Farial, 
2023), Pendidikan yang baik dapat meningkatkan kualitas hidup orang karena pengetahuan adalah 
dasar perilaku sehat.. 

Setelah dilakukan edukasi, hasilnya menunjukkan perubahan yang signifikan. Semua responden 
(100%) menjawab sangat pasti mengenai pengetahuan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi 
yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman responden secara drastis. Menurut (Ripnowati et 
al., n.d.) Pengetahuan yang lebih baik dapat memengaruhi keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
mereka untuk berperilaku sehat, atau self-efficacy. Dengan pengetahuan yang lebih baik, seseorang 
lebih mungkin mengambil tindakan positif terhadap kesehatan mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Kegiatan edukasi yang pencegahan dan penanganan HIV AIDS 
 
Dalam hal perilaku, sebelum edukasi, 37,5% responden merasa perilaku mereka tidak mungkin 

sama sekali, dan 25% lainnya merasa kemungkinan kecil. Ini menunjukkan bahwa banyak responden 
merasa tidak yakin atau tidak mampu untuk mengubah perilaku mereka. Namun, setelah edukasi, 
semua responden merasa sangat pasti tentang perilaku yang harus diambil. Ini sejalan dengan teori 
perubahan perilaku, yang mengatakan bahwa pengetahuan dan keyakinan yang kuat dapat mendorong 
seseorang untuk mengubah perilaku mereka. (Garett & Young, 2022). 

Keputusan juga merupakan variabel penting yang dipengaruhi oleh edukasi. Sebelum edukasi, 
25% responden merasa keputusan mereka tidak mungkin sama sekali, dan 37,5% lainnya ragu-ragu. 
Namun, setelah edukasi, semua responden merasa sangat pasti dalam mengambil keputusan. Ini 
menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan perilaku, tetapi juga 
memperkuat keyakinan individu dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan kesehatan mereka. 
Menurut (Govender et al., 2021), Sikap dan norma subjektif sangat mempengaruhi niat dan keputusan 
seseorang. 



 

Yenny Puspitasari et al, Edukasi Pencegahan dan Penanganan HIV/AIDS: ODHIV ON ARV dan 
Populasi Kunci 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 134 

Pendidikan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan, perilaku, dan 
keputusan individu.  Studi ini menunjukkan bahwa orang dapat mengalami perubahan positif yang 
signifikan dengan metode yang tepat, seperti pelatihan atau penyuluhan.  Hal ini sejalan dengan hasil 
beberapa studi yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan kesadaran dan 
tindakan kesehatan masyarakat. (Sri Handayani & Farial, 2023). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Pengisian kuesioner responden sebelum dan seudah edukasi 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Hasil pengabdian menunjukkan perubahan signifikan dalam pengetahuan, perilaku, dan 
keputusan responden. Berbeda dengan sebelum penelitian, sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan dan keyakinan yang kurang, tetapi setelah penelitian, semua responden merasa sangat 
yakin tentang apa yang mereka ketahui, perilaku, dan keputusan yang harus mereka ambil. Ini 
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang baik dapat meningkatkan pemahaman dan keyakinan 
orang untuk melakukan hal-hal positif terkait kesehatan. Pendidikan kesehatan telah terbukti memiliki 
dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku dan keputusan yang dibuat oleh orang 
Saran 

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan di UPT Puskesmas Lawawoi Kecamatan Wattang 
Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang tentang pencegahan dan penanganan HIV AIDS : 
1. Optimalisasi Edukasi Berbasis Komunitas: 

a. Melibatkan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan organisasi kepemudaan agar informasi lebih 
mudah diterima oleh masyarakat. 

b. Menggunakan pendekatan berbasis budaya lokal agar pesan edukasi lebih relevan dan mudah 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengadakan sesi diskusi interaktif dengan metode role-playing atau studi kasus untuk 
meningkatkan pemahaman peserta. 

2. Pemanfaatan Media Digital dan Sosial 
a. Membuat konten edukatif berbentuk video, infografis, atau artikel pendek yang mudah diakses 

melalui media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram. 
b. Mengembangkan aplikasi sederhana atau chatbot untuk menjawab pertanyaan masyarakat 

seputar HIV/AIDS secara anonim 
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